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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Jagung  (Zea mays L.) merupakan jenis tanaman pangan biji-bijian dan 

berasal dari keluarga rumput-rumputan. Jagung mengandung senyawa 

karbohidrat, lemak, protein, mineral, air, dan vitamin. Jagung menjadi komoditas 

utama terpenting setelah padi. Penduduk Indonesia telah banyak mengonsumsi 

jagung, dan jagung memiliki sejumlah manfaat positif. Selain digunakan sebagai 

bahan pangan, jagung juga dapat digunakan sebagai ternak pakan, seperti ayam, 

kambing, sapi, dan ternak lainnya, Bahkan ada orang-orang di luar negeri pun ada 

yang menginpor jagung dari Indonesia. 

 Pembangunan pertanian dan perekonomian Indonesia, jagung ini dapat 

dikatakan sebagai  salah satu komoditas yang strategis dan multiguna, yang mana 

dapat digunakan baik untuk konsumsi langsung maupun sebagai bahan baku 

berbagai industri pengolahan. Kebutuhan jagung di Indonesia juga ikut 

meningkat, akan tetapi ketersediaanya terbatas, sehingga perlu di lakukan 

pengembangan lebih lanjut mulai dari meningkatkan jumlah produksi jagung 

dengan melakukan perluasan lahan tanam, serta produktivitas petani dalam 

pengolahan tanaman jagung (Cordanis dkk, 2020). 

Jagung merupakan salah satu komoditi pangan utama yang menjadi fokus 

pengembangan pemerintah. Sebagian besar produksi jagung di Indonesia, yakni 

sekitar 66 persen, berasal dari Lampung, Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan, 

Sumatera Utara, dan Nusa Tenggara Timur. Dari persentase tersebut, Provinsi 

Lampung berkontribusi sebesar 8,59 persen terhadap produksi jagung nasional, 

menunjukkan potensinya yang signifikan (Saputra dkk, 2018). Lampung berada di 

posisi ketiga sebagai penghasil jagung pipilan terbesar di Indonesia, dengan 

kontribusi sebesar 8,49 persen terhadap produksi nasional. Selama periode 2012-

2016, rata-rata luas panen jagung di Lampung mencapai 336,11 ribu hektar. Posisi 

pertama dan kedua diduduki oleh provinsi jawa timur dan jawa tengah dengan 

presentasi sebesar 30,73 % an 13,97 %. (Kemetrian pertanian, 2016). Luas panen, 

produksi dan produktivitas jagung menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung 

tahun 2023 pada tabel 1. 
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Tabel 1. Sasaran Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Jagung Provinsi     

   Lampung Menurut Kabupaten/Kota Produksi (Ton) Tahun 2023 
Kabupaten/Kota Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) Produktivitas (Ton/Ha) 

Lampung Barat 

Tanggamus 

Lampung Selatan 

Lampung Timur 

Lampung Tengah 

Lampung Utara 

Way Kanan 

Tulang Bawang 

Pesawaran 

Pringsewu 

Mesuji 

Tulang Bawang Barat 

Pesisir Barat 

Bandar Lampung 

Metro 

263,00 

1.172,00 

125.799,99 

130.835,00 

80.674,00 

33.501,00 

22.479,00 

5.665,00 

23.786,00 

8.437,00 

2.780,00 

3.648,00 

4.731,00 

286,00 

350,00 

1.712,00 

5.730,73 

769.435,40 

728.398,00 

602.708,83 

156.398,00 

153.486,00 

34.119,00 

135.575,00 

47.939,00 

18.784,00 

21.455,00 

26.885,00 

1.900,00 

1.782,50 

6,50 

4,88 

6.11 

5,56 

7,47 

4,66 

5,41 

6,82 

5,69 

5,68 

6,75 

5,88 

5,67 

6,64 

5,09 

Provinsi Lampung 372.019,99 2.706.308,56 5,92 

Sumber: Dinas Ketahanan Pangan dan Hortikultura Provinsi Lampung, 2024.   

Tabel 1 menunjukkan bahwa Provinsi Lampung tahun 2023 sasaran produksi 

jagung sebesar 3.206.103 Ton. Kabupaten Lampung Selatan memberikan 

kontribusi dalam pemenuhan kebutuhan jagung terbesar kedua di Provinsi 

lampung, dengan produksi jagung di Kabupaten Lampung Selatan tahun 2023 

mencapai 769.435,40 Ton, Luas Panen 125.799,99 Ha, dn produktivitas masih 

tergolong rendah atau belum maksimal yaitu sebesar 6,11 ton/ha.Hal ini 

dikarenakan menurut badan penyuluh dan pengembangan SDM Pertanian 

Kementrian Pertanian (2015), tingkat produktivitas jagung potensial dapat 

mencapai 10-12 ton/ha (Prastowo dkk, 2020). 

Tabel 2. Luas Panen dan Produksi Jagung Menurut Kecamatan di Kabupaten   

              Lampung Selatan, 2023. 
Kecamatan Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) Produktivitas  (Ton/ Ha) 

Natar 

Jati Agung 

Tanjung Bintang 

Tanjung Sari 

Katibung 

Merbau Mataram 

Way Sulan 

Sidomulyo 

Candipuro 

13.799,00 

11.412,42 

8.005,00 

3.833,00 

9.471,00 

4.950,65 

2.087,00 

8.256,86 

1.978,00 

90.498,44 

71.327,63 

48.830,50 

22.758,44 

53.025,76 

27.903,10 

11.269,80 

48.457,45 

11.868,00 

6,55 

6,25 

6,10 

5,93 

5,59 

5,63 

5,40 

5,86 

6,00 

Tabel 2 Lanjutan    

(1) (2) (3) (4) 
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Way Panji 800,00 

       13.117,30 

3.417,00 

4.875,00 

   2.630,00 

5.140,00 

83.131,84 

22.012,12 

30.960,12 

16.989,80 

6,42 

6,33 

6,44 

6,35 

6,46 

Kalianda 

Rajabasa 

Palas 

Sragi 

Penengahan 

Ketapang 

Bakauheni 

17.845,00 

    12.410,00 

6.912,00 

114.208,00 

 69.496,00 

41.588,40 

6,40 

5,60 

6,01 

Lampung Selatan 125.799,99 769.435,40 6,08 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Lampung, 2024. 

Salah satu kecamatan penghasil jagung di Kabupaten Lampung Selatan 

adalah Kecamatan Ketapang. Berdasarkan Tabel 2, Kecamatan Ketapang 

menempati posisi kelima dalam hal luas panen di antara tujuh belas kecamatan di 

Kabupaten Lampung Selatan, setelah Kecamatan Kalianda yang memiliki luas 

panen sebesar 12.410,00 hektar dengan total produksi 69.496,00 ton. Meskipun 

demikian, produktivitas jagung di Kecamatan Ketapang masih tergolong rendah 

atau belum mencapai potensi optimal, hanya sebesar 5,60 ton per hektar. Padahal, 

menurut Badan Penyuluh dan Pengembangan SDM Pertanian Kementerian 

Pertanian (2015), produktivitas jagung idealnya bisa mencapai 10-12 ton per 

hektar (Prastowo dkk, 2020).  

Efisiensi adalah upaya untuk mengalokasikan sarana produksi (input) yang 

dimiliki oleh petani di Kecamatan Ketapang secara seefisien mungkin guna 

mencapai hasil produksi yang maksimal, memperoleh keuntungan yang lebih 

besar dengan biaya produksi yang seminimal mungkin, serta meningkatkan 

produktivitas. Agar petani bisa mendapatkan keuntungan maksimal, mereka 

diharapkan mampu mengalokasikan penggunaan faktor-faktor produksi dengan 

tepat. Efisiensi dalam penggunaan faktor produksi berhubungan erat dengan 

tingkat produktivitas dan pendapatan yang diperoleh. Pengukuran terhadap setiap 

faktor produksi yang digunakan diperlukan untuk mengetahui batas maksimal dari 

penggunaan faktor-faktor tersebut. Usahatani dianggap efisien apabila 

produktivitasnya tinggi.  

Desa Sripendowo, yang terletak di Kecamatan Ketapang, Kabupaten 

Lampung Selatan, memiliki potensi lahan dataran tinggi pegunungan yang cocok 

untuk budidaya jagung. Hal ini menjadikan Desa Sripendowo sebagai salah satu 

sentra penghasil jagung. Sebagian besar lahan pertanian di desa ini berupa lahan 
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kering atau tegalan, sehingga para petani memilih untuk menanam jagung guna 

mendapatkan penghasilan yang dapat mereka peroleh saat musim panen tiba. 

 Petani jagung di Desa Sripendowo, memiliki beberapa permasalahan yaitu 

faktor alam seperti kemarau, biaya produksi yang tinggi karena tingginya harga 

input, kelangkaan dan  mahalnya harga pupuk di Indonesia, serta penggunaan 

pupuk kimia melebihi dosis, hal ini menyebabkan kondisi lingkungan terganggu 

hingga menurunkan produktivitas. Pola pikir petani desa Sripendowo masih ada 

yang beranggapan bahwa semakin banyak pupuk yang digunakan maka semakin 

baik pertumbuhan tanaman, sehingga pengurangan jumlah penggunaan pupuk 

sulit dilakukan. Masalah dalam ekonomi pertanian umumnya disebabkan oleh 

jarak dan waktu yang panjang antara pengeluaran dan penerimaan serta 

pendapatan dalam pertanian. Pendapatan yang diterima petani hanya pada setiap 

musim panen saja, padahal pengeluaran harus dikeluarkan setiap hari.  

Bagi petani, analisis pendapatan berguna untuk menilai apakah 

usahataninya saat ini menguntungkan atau tidak. Penting untuk mengidentifikasi 

faktor produksi yang tidak efisien agar produktivitas dapat dioptimalkan, sehingga 

permasalahan yang ada bisa diatasi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan evaluasi bagi petani jagung untuk meningkatkan efisiensi dalam usahatani 

jagung ke depannya, sehingga memberikan manfaat lebih besar bagi mereka 

(Mubyarto, 1989).  

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan Latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Berapa besarnya pendapatan petani jagung di Desa Sripendowo, 

Kecamatan Ketapang, Kabupaten Lampung Selatan. 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi produksi pada usahatani 

jagung di Desa Sripendowo, Kecamatan Ketapang, Kabupaten Lampung 

Selatan. 

3. Bagaimana efisiensi pada usahatani jagung di Desa Sripendowo, 

Kecamatan Ketapang, Kabupaten Lampung Selatan. 

1.3 Tujuan Penelitian 
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 Berdasarkan perumusan masalah yang dikemukakan, maka  tugas akhir ini 

memiliki tujuan antara lain: 

1. Menganalisis nilai total pendapatan produksi jagung di Desa Sripendowo, 

Kecamatan Ketapang, Kabupaten Lampung Selatan. 

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi pada usahatani 

jagung di Desa Sripendowo, Kecamatan Ketapang, Kabupaten Lampung 

Selatan. 

3. Menganalisis efisiensi produksi pada usahatani jagung di Desa 

Sripendowo, Kecamatan Ketapang, Kabupaten Lampung Selatan. 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Jagung merupakan tanaman semusim. Satu siklus hidupnya diselesaikan 

dalam 80- 150 hari. Usahatani jagung Indonesia sebenarnya memiliki peluang 

untuk berswasembada jagung dan bahkan berpeluang menjadi pemasok di pasar 

dunia mengingat makin meningkatnya permintaan kemudian mendorong para 

petani untuk memperbaiki jumlah produksi dan efisiensi faktor produksi usaha 

tani jagung menjadi sangat penting, dan memerlukan gabungan dalam 

penggunaan faktor-faktor input produksi. 

Penggunaan faktor produksi sangat mempengaruhi pendapatan yang 

diterima oleh petani. Dalam usahatani jagung, beberapa input produksi yang 

digunakan meliputi luas lahan, benih, tenaga kerja, pupuk urea dan NPK, serta 

pestisida. Petani jagung di Desa Sripendowo menghadapi sejumlah permasalahan, 

seperti faktor alam yang kurang mendukung, seperti kemarau, biaya produksi 

yang tinggi akibat mahalnya harga input, kelangkaan dan tingginya harga pupuk 

di Indonesia, serta penggunaan pupuk kimia yang melebihi dosis anjuran. Hal ini 

berdampak pada terganggunya kondisi lingkungan dan penurunan produktivitas. 

Beberapa petani di Desa Sripendowo masih memiliki pola pikir bahwa semakin 

banyak pupuk yang digunakan, semakin baik pertumbuhan tanaman, sehingga 

sulit bagi mereka untuk mengurangi jumlah pupuk yang digunakan. Masalah 

dalam ekonomi pertanian biasanya disebabkan oleh jarak dan waktu yang panjang 

antara pengeluaran dan penerimaan, serta pendapatan yang diterima petani hanya 

saat musim panen, sementara pengeluaran harus dilakukan setiap hari.   
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Faktor–Faktor produksi tersebut untuk menganalisis apa yang 

mempengaruhi hasil produksi jagung di Desa Sripendowo. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu analisis regresi fungsi Cobb-Douglas yang 

akan digunakan sebagai acuan untuk menghitung faktor-faktor produksi jagung di 

Desa Sripendowo. Kerangka pemikiran dapat dilihat dari gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Efisiensi faktor-faktor produksi usahatani jagung    

       di Desa Sripendowo Kecamatan Ketapang  Kabupaten Lampung  

       Selatan. 
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1.5 Kontibusi Penelitian 

 Adapun kontribusi yang di peroleh dari penelitian adalah : 

1. Bagi petani khususnya di Desa Sripendowo, Kecamatan Ketapang, 

Kabupaten Lampung Selatan, dapat mengetahui penyebab penurunan dan 

peningkatan produksi budidaya jagung di Desa Sripendowo serta 

memberikan kontribusi solusi dalam menyelesaikan masalah penurunan 

dan peningkatan produktivitas jagung  dapat  mengetahui efisiensi faktor-

faktor apa saja yang mempengaruhi produksi pada usahatani jagung di 

Desa Sripendowo, Kecamatan Ketapang, Kabupaten Lampung Selatan. 

2. Bagi Politeknik Negeri Lampung, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi tambahan untuk penelitian selanjutnya. 

3. Bagi peneliti, penelitian ini sebagai hasil penerapan ilmu pengetahuan  

yang telah diperoleh selama menempuh pendidikan di Politeknik Negeri 

Lampung 
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II TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Budidaya Tanaman Jagung 

Jagung merupakan jenis tanaman yang ditanam di lahan dataran rendah 

yang tingginya mencapai 1200 meter. Jagung jenis tanaman pangan menjadi 

bahan pokok pangan dan bahan pangan olahan di Indonesia. Jagung memiliki 

fungsi sebagai sumber karbohidrat, pakan ternak (tongkol mauoun daun),  menjadi 

tepung maizena (dari biji jagung). Faktor- faktor produksi juga seperti tersedianya 

lahan untuk pengembangan jagung di lampung yang cukup besar, dan didukung 

ketersediannya sumber daya manusia. 

Budidaya jagung akan memperoleh hasil yang maksimal jika syrat tumbuh 

terpenuhi, yang ditanam didaerah sub tropis atau tropis, selain itu unsur hara yang 

lengkap mempengaruhi pertumbuhan dan produktifitas. Menanam jagung dimulai 

dengan pemilihan benih bermutu, varietas unggul  yang kualitasnya terjaga, 

sebelumnya harus dilapisi fungisida terleih dahulu untuk mecegah tersebarnya 

pathogen tertular. Penaggulangan, Penanaman jagung meliputi persiapan lahan, 

penanaman, pemupukan, pemeliharaan, dan pengairan (Suprapto, 1995).  

1. Persiapan Lahan 

  Persiapan lahan untuk tanaman jagung dilakukan dengan cara dibajak 

sedalam 15-20 cm, diikuti dengan penggaruan tanah sampai rata. Sebaiknya tanah 

jangan terlampau basah, tetapi cukup lembab, sehingga mudah dikerjakan dan 

tidak lengket.   

2. Penanaman  

Pada saat penanaman, tanah harus cukup lembab tetapi tidak becek. Jarak 

antar tanaman diusahakan teratur agar ruang tumbuh tanaman seragam dan 

pemeliharaan tanaman mudah. Benih jagung ditanam didalam lubang yang dibuat 

sedalam 3-5 cm, setiap lubang diisi 2-3 biji jagung kemudian lubang ditutup 

dengan tanah. 

3. Pemupukan 

 Unsur hara yang dibutuhkan jagung diantaranya nitrogen (N), fosfor (P), 

kalium (K). Nitrogen dibutuhkan tanaman jagung selama masa pertumbuhan 

sampai pematangan biji. Jumlah pupuk yang diperlukan sekitar 200-300 kg 
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urea/ha. Pupuk diberikan di dalam lubang di kiri atau di kanan lubang tanam 

dengan jarak 7 cm dan kedalaman 10 cm. 

4. Pemeliharaan  

Tindakan pemeliharaan yang dilakukan antara lain penyulaman, 

penjarangan, penyiangan, pembumbunan, dan pemangkasan daun. Penyulaman 

dapat dilakukan dengan penyulaman bibit sekitar 1 minggu, sedangkan 

penjarangan tanaman dilakukan 2-3 minggu setelah tanam. Agar tanaman jagung 

dapat tumbuh dengan baik, lahan jagung harus bebas dari gulma dengan cara 

penyiangan. Penyiangan pertama dilakukan pada umur 15 hari, penyiangan ke dua 

dilakukan sekaligus dengan pembubunuhan gulma pada waktu pemupukan kedua.  

5. Pengairan  

Pengairan sangat penting untuk mencegah tanaman jagung agar tidak layu. 

Air sangat diperlukan pada saat penanaman, pembungaan (45-55 hari setelah 7 

tanam) dan pengisian biji (60-80 hari setelah tanam). Pengairan yang terlambat 

akan mengakibatkan daun menjadi layu. Daerah dengan curah hujan yang tinggi, 

pengairan dapat melalui air hujan dapat mencukupi. 

2.2 Syarat Tumbuh, Kebutuhan Unsur Hara Tanaman Jagung  

Produktivitas jagung selama proses pertumbuhannya dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, seperti iklim (tanaman jagung dapat tumbuh dengan baik di 

daerah beriklim sedang maupun sub-tropis/tropis). Curah hujan yang ideal bagi 

tanaman jagung adalah 85-200 mm per bulan, dengan distribusi hujan yang 

merata. Kondisi ini sangat penting selama fase pembungaan dan pengisian biji 

jagung, yang memerlukan cukup air. Faktor lain adalah media tanah (untuk 

mengoptimalkan hasil produksi jagung, dianjurkan menanam di tanah yang kaya 

humus, gembur, dan mengandung kapur). Ketinggian juga mempengaruhi, di 

mana kedalaman air tanah yang ideal adalah antara 50-200 cm. Jika tanah 

memiliki kadar garam yang tinggi, pertumbuhan jagung bisa terhambat.  

Berdasarkan pembahasan 2.1 mengenai budidaya tanaman jagung 

bahwasanya di Desa Sripendowo juga tidak jauh beda dengan daerah-daerah yang 

memiliki keadaan yang sama, dalam pertumbuhanya adanya benih yang baik. 

Pemumpukan yang tepat serta pemeliharaan yang tergolong rutin sangat 

dibutuhkan oleh tanaman jagung menjelang poses pertumbuhannya menjadi 
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jagung dengan tingkat panen yang memenuhi. Untuk tingkat kemiringan lahan 

yang dibutuhkan sebagai tempat budidaya tanam jagung maksimal 8%, untuk 

menghindari erosi tanah, proses pengairan tanaman jagung harus selalu tersedia, 

namun tidak terlalu menggenang.  

Tingkat keasaman tanah (Ph tanah) sebesar 5,5 hingga 7,5 yang 

dibutuhkan oleh tanaman jagung. Hal ini berkaitan dengan ketersediaan unsur 

hara yang cukup dalam masa pertumbuhan tanaman jagung. Kebutuhan hara 

tanaman jagung pada lahan kering di desa Sri Pendowo, tergantung pada 

ketersedian hara secara alami dalam tanah dan kemampuan pemulihan hara dari 

dalam tanah. Hara N, P, dan K merupakan hara yang sangat dibutuhkan untuk 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung. jagung menyerap 23-34 kg N; 6,5-11 

kg P2O5, dan 14-42 kg K2O, sehingga diperlukan pengelolaan hara yang tepat 

agar kebutuhan tanaman akan hara dapat terpenuhi secara optimal (Dauphin, 

1985).   

Pemupukan yang rasional adalah pemberian nutrisi yang sesuai dengan 

kebutuhan tanaman jagung hibrida, dengan mempertimbangkan beberapa hal: a) 

ketersediaan nutrisi dalam tanah, b) penggunaan unsur hara seperti N, P, K, dan 

lainnya untuk mengatasi kekurangan nutrisi guna mencapai hasil yang optimal, c) 

memberikan keuntungan tinggi baik dalam jangka pendek maupun panjang, d) 

menghindari penggunaan nutrisi yang berlebihan, dan e) mencegah penurunan 

kesuburan tanah. Unsur N, P, dan K sangat penting bagi jenis tanaman jagung 

tertentu untuk menjamin pertumbuhan yang baik serta produktivitas yang 

memuaskan dan berkelanjutan, yang pada akhirnya akan meningkatkan 

pendapatan petani. 

2.3 Biaya Produksi, Penerimaan, Dan Pendapatan 

Biaya Produksi adalah semua pengeluaran yang dilakukan oleh perusahaan 

untuk memperoleh faktor-faktor produksi dan bahan bahan mentah  yang 

digunakan untuk menciptakan barang oleh perusahaan tersebut (Sukirno, 2013). 

Biaya produksi atau Total Cost (TC) terdiri atas biaya total, biaya variabel, dan 

biaya total produksi. 

1. Biaya Tetap Total (Total Fixed Cost) 
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 Biaya Tetap Total (Total Fixed Cost) adalah semua biaya yang 

dikeluarkan untuk aktivitas produksi (tanaga tetap dan penyusutan alat produksi) 

sebagai faktor produksi yang tidak dapat ditambah jumlahnya. Besarnya biaya 

tetap tidak bergantug pada jumlah hasil produksi, biaya akan berubah bila terjadi 

perubaiha in da ilaim jumlaih a ita iu ha irga i, tena iga i kerja i, da in penyusuta in a ila it produksi 

(Sukirno, 2013). 

2. Bia iya i Va iria ibel Totail aitaiu Totail Vairiaibel Cost (TVC)  

 Bia iya i Va iria ibel Totail aita iu Totail Vairiaibel Cost (TVC) aida ilaih keseluruhain 

biaiya i ya ing dikelua irkain perusaiha ia in dailaim faiktor produksi ya ing bersifait va iria ible 

a itaiu da ipa it berubaih-uba ih sesua ii  denga in ha isil produksi ya ing diha isilka in, ma ikain 

semaikin besa ir biaiya i ya ing ha irus dikelua irka in (Sukirno, 2013). 

3. Bia iya i tota il produksi aita iu lebih dikenail denga in Tota il Cost (TC) 

 Bia iya i tota il produksi aitaiu lebih dikenail denga in Totail Cost (TC) merupaika in 

keseluruhain biaiya i ya ing ha irus dikeluairka in oleh produsen ya ing berka iitain denga in 

proses produki, seba iga ii a iktivitais uta imai untuk mengha isilkain sua itu produk. Input-

input produksi tersebut daipa it bersifait ya ing teta ip da in bersifa it va iriaible (Sukirno, 

2013). Sehingga i da ipa it dirumuskain sebaiga ii berikut: 

 

TC = TFC + TVC 

Ketera inga in:                                                                                                                                     

TC    = Totail Cost                                                                                                              

TFC  = Tota il Fixed Cost                                                                                                   

TVC = Totail Vairiaibel Cost 

 Penerimaiain usa iha i merupaikain seluruh pendaipa itain ya ing diterimai aitais 

penjuailain ha isil produksinya i ya ing diperoleh dairi kegiaita in usa ihai melailui 

perhitunga in da iri besairnya i jumla ih output ya ing diha isilka in dika ili denga in ha irga i 

output (Soekairtaiwi,1995). Sehingga i da ipa it dirumuskain seba iga ii berikut: 

TR = P x Q 

Ketera inga in : 

TR = Totail Revenue ( Totail Penerimaiain) 

P    = Price (Ha irga i) 

Q   = Quaintity (Kua intitais) 
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 Penda ipaita in aita iu keuntunga in merupaika in tujuain uta imai da iri semuai usa ihai 

(Soeka irtaiwi, 1995). Keuntunga in merupaika in penerimaia in dikuraing denga in bia iya i 

totail. Keuntunga in seca ira i maitemaitis dirumuska in seba iga ii berikut: 

Π = TR-TC 

Ketera inga in                                                                                                                                  

Π   = Keuntunga in                                                                                                                               

TR = Totail Revenue ( Penerimaia in Totail )                                                                                        

TC = Totail Cost ( Bia iya i Tota il ) 
 

 Ba igi seora ing peta ini, a inailisis penda ipa itain membaintu petaini untuk 

mengukur a ipaika ih usa ihaita ininya i pa ida i sa iait itu menguntungka in a itaiu tidaik 

menguntungka in. AIna ilisis pendaipa itain usa iha itaini memerlukain dua i informaisi, ya iitu 

informaisi keaidaia in seluruh penerimaia in dain informaisi seluruh pengeluairain selaimai 

wa iktu ya ing diteta ipkain  (Soeka irtaiwi, 1995). 

2.4 Fungsi Produksi Cobb Douglass 

Fungsi produksi memega ing perain penting da ilaim teori produksi kairenai 

denga in fungsi produksi da ipa it diketaihui hubunga in a intaira i faiktor-fa iktor produksi 

da in input produksi. Fungsi produksi Cobb- Dougla is terkenail diguna ika in da ilaim 

menga ina ilisis produksi baiik didailaim aitaiupun diluair pertainiain. Fungsi produksi 

Cob-Dougla is perta imai ka ili di perkenqlka in oleh Cobb, C.W dain Dougla is, PH 

melailui airtikelnya i ya ing berjudul " AI Teority of Production" pa ida i taihun 1928. 

Fungsi produksi ini ba inya ik diguna ika in ka irenai kesederhaina ia innya i (Nurlela i, 2018). 

AIrtikel tersebut dipublikaisika in pertaimai ka ili di jurnail A Imericain Economic Review 

ha ilaimain 139-169. Fungsi produksi ini ba inya ik diguna ika in ka irena i kesederhainaia inya i 

(Nurlelai, 2018). 

Fungsi produksi Cobb-Dougla is a ida ilaih sua itu fungsi a itaiu persaima iain ya ing 

melibaitka in dua i a itaiu lebih va iriaibel, dima inai va iria ibel ya ing sa itu disebut va iria ibel 

dependent (Y) ya ing dijelaiska in, dain da itai laiin disebut va iriaibel independent (X) 

ya ing menjelaiska in (Soekairta iwi, 2003). Fungsi produksi Cobb-Dougla is a idaila ih 

sua itu fungsi a ita iu persa imaia in ya ing meliba itka in dua i a itaiu lebih va iria ibel independent 

da in dependent. Vairiaibel independent ya ing dima iksud a idaila ih input dairi proses 

produksi (tenaiga i kerjai, baiha in baiku, mesin), dain va iriaibel dependent ya ing 

dimaiksud a ida ilaih output dairi proses produksi berupai ba ira ing. 
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Penyelesa iiain hubunga in a inta ira i Y da in X a ida ilaih denga in ca ira i regresi dima ina i 

va iria isi dairi Y a ikain dipenga iruhi oleh vairiaisi da iri X, denga in penyelesa iiain fungsi 

Cobb-Dougla is. Seca irai sistema itik, fungsi Cobb-Dougla is dituliska in seba iga ii 

berikut:          

 

   Y = a iX₁ᵇ¹ …Xₙᵇⁿeᶸ 

= ai πXᵢ ᵇ   eᶸ 

Bila i  fungsi Cobb-Douglais sinya ita ika in oleh hubunga in Y da in X, ma ika i: 

Y= F(X₁,X₂,…Xᵢ…,Xₙ) 

Ketera inga in 

Y = Va iriaibel ya ing dijelaiska in                                                                                                     

X = Va iriaibel ya ing menjelaiska in                                                                                                    

a i,b = Besa ira in ya ing a ika in diduga i                                                                                                          

u = Kesa ila iha in (Disturbaince term)                                                                                                    

e = Loga iritma i naiturail 

1.  Fa iktor- Fa iktor ya ing mempenga iruhi produksi Jaigung  

a i. Lua is la iha in 

 La iha in perta inia in da ipa it dibedaikain denga in taina ih pertainia in. La iha in perta iniain 

ba inya ik diairtikain sebaiga ii ta inaih ya ing disia ipkain untuk diusaihaika in usa ihai taini, 

misailnya i sa iwa ih, tega ila in da in pekaira inga in; seda ingka in ta ina ih pertainiain a ida ilaih ta ina ih 

ya ing belum tentu diusaiha ikain denga in usa ihai perta iniain. Sehingga i demikiain lua is 

taina ih pertainiain selailu lebih luais da iripaida i laiha in pertainiain. Ukura in la ihain pertainiain 

sering dinya ita ika in denga in hekta ir. Ukura in nilaii taina ih a ikain beruba ih jikai, tingka it 

kesubura in taina ih, lokaisi, topogra ifi, sta itus la ihain, da in fa iktor lingkunga in. 

b. Benih 

 Benih jaigung ya ing diha isilkain denga in caira i dain tujuain khusus untuk 

disemaiikain menjaidi pertaina imain. Kua ilita is benih itu sendiri a ikain ditentukain oleh 

proses perkembainga in aita iu pemaita inga in benih. Pengguna ia in benih bermutu tinggi 

merupaika in saila ih saitu persya ira ita in ya ing mutlaik dailaim usa ihaita ini jaigung, terutaimai 

da ilaim mengha isilkain populaisi ya ing optima il dain berpenga iruh. 

c. Pupuk kimiai (Urea i dain NPK) 

 Pengguna ia in pupuk aida ilaih untuk mencaikupi kebutuhain maika ina in (haira i). 

La iha in/ta ina ih mempunya ii tingka it kera iga imain ta ingga ip cukup besa ir, terga intung 

individu taina imain aitaiu va irietais ya ing diguna ikain. Kondisi ini mengaikiba itkain terjaidi 
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keraiga ima in produktivita is untuk setia ip individu ta ina imain. Kombina isi pengelolaia in 

sumber daiya i ta ina ih da in a iplikaisi pupuk ha irus dilaikuka in seca irai efisien dain efektif 

a iga ir ma infa iaitnya i bisa i dinikma iti secaira i berkelainjutain terdaipa it pupuk ureai da in 

pupuk NPK. 

 

 

 

d. Pestisidai (Herbisida i dain Insektisidai) 

 Pestisidai merupaika in ba ihain-ba iha in ya ing ma impu mengura ingi da in 

melindungi taina imain budida iya i jaigung mainis da iri serainga in penya ikit dain OPT 

(orga inisme pengga inggu ta ina ima in). 

e. Tenaiga i kerja i 

 Tenaiga i kerjai a idailaih tersediainya i tenaiga i kerjai, kuailitais tenaiga i kerjai, jenis 

kelaimin, tenaiga i kerja i musimain, upa ih tenaiga i kerja i, da in besair kecilnya i upa ih tena iga i 

kerjai. Besa ir kecilnya i upa ih tenaiga i kerjai ditentukain oleh berbaiga ii  ha il, aintaira i laiin: 

mekainisme paisa ir a itaiu bekerjainya i sistem paisa ir, jenis kelaimin, kuailitais tena iga i 

kerjai, umur tenaiga i kerjai, laima i wa iktu bekerjai, da in tersediai tidaiknya i tena iga i kerjai 

buka in mainusia i (Soekairta iwi, 2003). 

2.  Uji aisumsi kla isik 

         Uji AIsumsi kla isik aida ilaih a ina ilisis ya ing dilaikuka in untuk menilaii aipa ika ih di 

da ilaim sebuaih model regresi lineair Ordinairy Leaist Squaire (OLS) terda ipait 

maisa ila ih-ma isa ilaih a isumsi kla isik. Regresi lineair OLS a ida ilaih sebuaih model regresi 

lineair denga in metode perhitunga in kuaidra it terkecil a itaiu ya ing di da ila im baihaisa i 

multikolineairitais, dimaina i sya ira it tersebut hainya i untuk regresi lineair berga indai 

(Ka ila iuw dkk, 2014). Model regresi ini. aida i beberaipai sya ira it ya ing ha irus dipenuhi 

a iga ir model peraimailain ya ing dibua it menjaidi va ilid sebaiga ii aila it peraimaila in. Sya ira it-

sya ira it tersebut aipa ibilai dipenuhi semuainya i, ma ika i model regresi lineair tersebut 

dikaita ikain BLUE, BLUE a ida ilaih singka ita in da iri Best Lineair Unbiaised Estimaition. 

 Regresi Linea ir sederha ina i a itaiu disebut denga in simple lineair regression, 

a idaila ih regresi lineair denga in sa itu va iria ibel bebais da in sa itu va iriaibel terikait 

Seda ingka in regresi lineair berga inda i a itaiu disebut juga i denga in multiple lineair 

regression a ida ilaih regresi lineair denga in sa itu va iriaibel terikait dain beberaipa i va iria ibel 
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bebus AIrti kaita i beberaipa i ma iksudnya i a ida ilaih 2 va iria ibel aita iu lebih. Jenis Uji 

AIsumsi Kla isik Pa ida i Regresi Linea ir. Uji a isumsi klaisik pa ida i regresi lineair 

sederhaina i. 

1) Uji AIsumsi klaisik pa ida i regresi lineair sederha inai a intaira i laiin: 

a. Da itai interva il aita iu raisio, 

b. Linea irita is, 

c. Norma ilitais, 

d. Heteroskeda istisitais, 

e. Outlier  

f. AIutokorelaisi (Ha inya i untuk da itai time series a itaiu runtut wa iktu). 

2) Uji aisumsi kla isik paida i regresi lineair berga inda i ainta irai la iin: 

a. Da itai interva il aita iu raisio, 

b. Linea irita is, 

c. Norma ilitais, 

d. Heteroskeda istisitais, 

e. Multikollineairitais, 

f. AIutokorelaisi (Ha inya i untuk da itai time series a itaiu runtut wa iktu). 

  Perbedaia in AIsumsi Kla isik Regresi Lineair Sederha inai da in Berga indai 

Berda isa irka in penjelaisa in di aita is, terlihait jelais ba ihwa i a isumsi klaisik a intaira i regresi 

lineair sderhaina i da in berga indai ha impir saimai. Leta ik perbedaiainnya i ha inya i pa ida i uji 

multikolineairitais, dima inai sya ira it tersebut hainya i untuk regresi linier bergaindai 

(Ka ila iuw dkk, 2014). 

3.  Uji staitistik 

  SPSS a ida ila ih a iplikaisi ya ing diguna ika in untuk melaikuka in a inailisis sta itistikai 

tingka it lainjut, a inailisis da itai denga in a ilgoritmai maichine leairning, a ina ilisis string. 

sertai a inailisis big da itai ya ing da ipa it diintegra isikain untuk membaingun pla itform daitai 

a inailisis. SPSS a ida ila ih kependekain da iri Staitisticail Paickaige for the Sociail Sciences. 

SPSS sa inga it populer di kaila inga in peneliti dain sta itistika iwain untuk membaintu 

melaikukain perhitunga in terkaiit aina ilisis da itai. SPSS menyedia ika in librairy untuk 

perhitunga in staitistikai denga in a intairmukai interaiktif ya ing menjaidikainnya i seba iga ii 

softwaire aina ilisis daita i tingka it lainjut pa iling populer di berbaiga ii universita is, 
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instainsi, da in perusa ihaia in. Berikut fitur da isa ir ya ing disedia ika in peraingka it luna ik 

SPSS: 

1.  Sta itistik deskriptif 

  Sta itistikai deskriptif aida ilaih kumpula in metode ya ing diguna ika in untuk 

mengumpulkain da in menya ijikain da itai sehingga i informaisi ya ing berguna i da ipait 

diperoleh dairi da itai tersebut. Beberaipa i contoh umum dairi sta itistikai deskriptif 

meliputi raitaia in (mea in), nilaii tenga ih (mediain), nila ii ya ing pa iling sering muncul 

(modus), sta indair devia isi, va iria ins, da in la iin seba iga iinya i. 

2..   Sta itistik biva iriait 

Sta itistikai biva iria it a idaila ih aina ilisis ya ing dilaikuka in secaira i simultain untuk 

melaikukain pengujia in a intair 2 va iria ibel. Beberaipa i contoh staitistikai biva iriait  a idaila ih 

ujit, AINOVAI, uji non-pa iraimetrik, teorema i baiyes, da in la iin-la iin (Priya itno, 2014). 

2.5 Efisiensi Produksi 

Efisiensi diairtikain seba iga ii sua itu tindaika in untuk menghaisilka in output 

tertentu diguna ika in input minimum (minimisaisi) a itaiu mengguna ika in input tertentu 

untuk menghaisilka in output maiksimum (maiksimisa isi), (Praisma itiwi, dkk 2005). 

Pa ida i umumnya i efisiensi diairtikain seba iga ii perba indinga in a intaira i nila ii haisil (output) 

terhaida ip nilaii maisuka in (input). Ilmu ekonomi menjelaiska in efisiensi dikaita ikain 

efisien jikai, ha irga i nilaii produk mairjinailnya i sa ima i denga in ha irga i fa iktor produksi 

ya ing bersa ingkuta in dain dikaita ikain efisiensi ekonomi aipa ibilai usa ihai pertainiain 

tersebut mencaipaii efisiensi teknis sekailigus mencaipa ii efisiensi hairga i (Pra isma itiwi 

dkk, 2005). Usa iha ita ini denga in pengguna ia in lebih dairi sa itu fa iktor produksi, maika i 

keuntunga in maiksimum daipa it tercaipa ii, aipa ibilai (AIrifin, 1995):       

      

   
 

     

   
 

     

   
  = … = 

     

   
 

Ketera inga in                                                                                                                                                

NPM ₁ = Nilaii produk mairgina il da iri faiktor produksi ke-1                                                                   

P ₁   = Ha irga i fa iktor produksi ke-1 

Kriteria i Penga imbilain Keputusa in a ida ilaih:                                                                                                              

1. Jikai (   /  ) > 1. a irtinya i pengguna ia in input x a ida ilaih belum efesien (BE) 

sehingga i untuk mencaipaii efesien, input x perlu ditaimba ih.                                                                             

2. Jikai (   /  ) =1, a irtinya i pengguna ia in input x a ida ilaih efesien (E).                                                    
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3. Jikai (   /  ) < 1. a irtinya i pengguna ia in input x a ida ilaih tidaik efesien (TE) 

sehingga i untuk mencaipaii efesien, input x perlu dikuraingi.                   

2.6 Penelitian Terdahulu 

 Penelitiain terdaihulu diguna ika in seba iga ii tolaik ukur peneliti untuk menulis 

da in mengaina ilisis suaitu penelitiain. Ka ijia in penelitiain terdaihulu dibutuhkain seba iga ii 

ba ihain refrensi a itaiu rujuka in mengenaii penelitiain ya ing serupa i a ita iu dijaidikain 

pembainding untuk mendaipaitka in haisil menga icu paida i keaida iain ya ing sebena irnya i. 

Penelitiain terdaihulu ya ing sejenis, sebaigia in besair tujuain ya ing dihaisilka in hainya i 

seba itais da itai menga inailisis penga iruh faiktor-fa iktor produksi  usaihaita ini jaigung, 

menga ina ilisis efisiensi usa ihaita ini jaigung sa ija i, dain a ida i beberaipa i membaihais 

pendaipa itain Usa iha ita ini Jaigung. Penelitiain ini memiliki beberaipai perbedaia in da iri 

penelitiain terdaihulu ya iitu tidaik ha inya i membaiha is efisiensi Usa ihaita ini jaigung da in 

menga ina ilisis faiktor-fa iktor ya ing mempenga iruhi produksi paida i usa ihaita ini jaigung., 

tetaipi juga i membaiha is nila ii totail pendaipa itain produksi ja igung denga in responden 

iya ila ih kelompok taini. Bebera ipa i penelitiain ya ing berka iitain denga in ha il-ha il tersebut 

da ipait dilihait paida i taibel berikut: 

Taibel 3. Penelitiain Terdaihulu 

No Judul Artikel, Nama 

Peneliti, Jurnal, Tahun 

Tujuan dan Metode 

Analisis 

Kesimpulan 

(1) (2) (3) (4) 

1 Efisiensi Ekonomi 

Penggunaiain Faiktor-

faiktor Produksi, 

Pendaipaitain Usaihaitaini 

Jaigung Hibridai Dain 

Jaigung Lokail Di 

Kecaimaitain Kemusu, 

Kaibupaiten Boyolaili. 

Waihyuningsih, dkk. 

Jurnail Sosia il Ekonomi 

Perta inia in. (2018). 

Penelitiain ini bertujuain 

untuk (i) mengainailisis 

faiktor produksi yaing 

berpengairuh 

terhaidaip produksi 

jaigung (ii) 

mengainailisis efisiensi 

ekonomi penggunaia in 

faiktor produksi 

usaihaitaini jaigung, dain 

(iii) mengainailisis 

pendaipaitain usaihaitaini 

jaigung.  Metode 

ainailisis daitai digunaikain 

ainailisisdeskriptif dain 

ainailisis inferensiail 

gunai 

menjaiwaib tujuain 

penelitiain. Daitai yaing 

sudaih ditaibulaisi 

selainjutnyai. dilaikukain 

1. Produksi jaigung hibridai 

di Kecaimaitain 

Kemusu Kaibupaiten 

Boyolaili dipengairuhi 

oleh vairiaibel jumlaih benih, 

pupuk NPK, 

tenaigai kerjai, usiai petaini, 

pengailaimain 

petaini bertaini jaigung, dain 

dummy vaiietais 

jaigung berpengairuh nyaitai. 

2. Secairai ekonomi 

penggunaiain vairia ibel 

benih, pupuk kaindaing, 

pupuk NPK dain 

pupuk SP36 paidai usaihaitaini 

jaigung hibridai relaitif belum 

efisien, dain menggunaiain 

vairiaibel pupuk Ureai, 

pestisidai dain tenaigai 
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uji aisumsi 

model fungsi produksi 

Cobb-Douglais, yaing 

haisilnyai berupai 

persaimaiain regresi. 

kerjai sudaih tidaik efisien. 

2. Efisisensi Penggunaiain 

Faiktor-faiktor Produksi 

Paidai Usaihaitaini Jaigung 

Di Kecaimaitain 

Praicimaintoro  
Ka ibupa iten Wonogiri 

Penelitiain ini bertujuain 

untuk mengetaihui 

efisiensi ailokaitif 

penggunaiain  faiktor-

faiktor  produksi jaigung 

di Kecaimaitain  

Haisil penelitiain ini 

menunjukkain baihwai biaiyai 

mengusaihaikain sebesair Rp. 

11.211.412/Hai;  penerimaiain 

usaihaitaini sebesair Rp. 

16.594.815/Hai dain 

Taibel 3. Lainjutain  

(1) (2) (3) (4) 

 Wula insa iri, dkk 

(2021). 

Praicimaintoro  

Kaibupaiten Wonogiri. 

Metode  ainailisis daitai 

yaing digunaikain  

meliputi: (1) ainailisis  

usaihaitaini jaigung 

meliputi biaiyai, 

penerimaiain dain 

pendaipaitain (2) 

ainailisisregresi lineair 

bergaindai dengain 

model fungsi Cobb 

Douglais (3) ainailisis 

efisiensi ailokaitif. 

pendaipaitain yaing diterimai  

oleh petaini  aidailaih 

Rp.5.383.402/Hai.Haisil 

ainailisis efisiensi ailokaitif 

menunjukkain  baihwa i faiktor-

faiktor produksi berupai 

jumlaih  benih, jumlaih pupuk 

kaindaing dain jumlaih pupuk 

phonskai paidai usaihaitaini 

jaigung belum efisien secairai 

ailokaitif. Sedaingkain jumlaih 

pupuk ureai tidaik efisien 

secairai ailokaitif 

3.  Efisisensi penggunaiain 

Faiktor-faiktor Produksi 

Paidai Usaihaitaini Jaigung  

Di Desai Telaing Rejo 

Kecaimaitain Muairai 

Telaing Kaibupaiten 

Bainyuaisin. Riainsyaih, 

dkk. Societa i. (2022). 

Penelitiain ini bertujuain 

untuk mengetaihui 

pengairuh penggunaiain 

faiktor produksi 

usaihaitaini jaigung 

pipilain dain untuk 

mengetaihui 

penggunaiain faiktor 

produksi yaing di 

gunaikain pairai petaini 

dailaim usa ihaitaini jaigung 

pipilain sudaih efisien 

aitaiu belum efisien. 

Metode  untuk menguji 

hipotesis maisailaih 

penelitiain pertaimai 

yaiitu melihait faiktor 

yaing mempengairuhi 

produksi usaihaitaini 

jaigung pipilain, peneliti 

aikain menggunaikain 

ainailis regresi bergaindai  

Haisil penelitiain 

menunjukkain baihwai 

penggunaiain faiktor produksi 

paidai usaihaitaini jaigung 

pipilain berupai Laihain 

berpengairuh nyaitai terhaidaip 

produksi jaigung pipilain, 

sedaingkain faiktor produksi 

laiinnyai seperti benih, pupuk 

ureai, pupuk SP36, pupuk 

NPK, pestisidai dain tenaigai 

kerjai tidaik berpengairuh 

nyaitai terhaidaip produksi 

jaigung pipilain. Haisil 

penelitiain menunjukkain 

baihwai penggunaiain faiktor 

produksi paidai usaihaitaini 

jaigung pipilain berupai laihain, 

benih, pupuk ureai, pupuk 

SP36, pupuk NPK, pestisidai 

dain tenaigai kerjai tidaik 

efisien sehingai perlu di 

kuraingi untuk mencaipaii 
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tingkait efisien.  

4. AInailisis Efisiensi Teknis 

dain Ekonomi 

Penggunaiain Faiktor-

Faiktor Produksi Paidai 

Usaihaitaini Jaigung 

Hibridai di Kelompok 

Taini Sidomulyo 01 

Kecaimaitain Sukolilo 

Kaibupaiten Paiti. Dewi, 

dkk. Jurnail Ilmu-Ilmu 

Pertainiain. 2018. 

Tujuain penelitiain 

aidailaih mengainailisis 

efisiensi teknis dain 

ekonomi usaihaitaini 

tainaimain jaigung hibridai 

di Desai Poraing - 

Pairing, Kecaimaitain 

Sukolilo, Kaibupaiten 

Paiti.  Metode yaing 

digunaikain  AInailisis 

efisien teknis dain 

ekonomi menggunaikain 

Haisil ainailisis efisiensi 

ekonomi, faiktor produksi 

luais laihain sebesair 3,234 ; 

benih sebesa ir 3,059 ; pupuk 

phonskai sebesair 1,016 dain 

pestisidai sebesair 7,327 nilaii 

beraidai diaitais aingkai 1 

sehinggai penggunaiain faiktor 

produksi belum efisien. 

Nilaii efisiensi ekonomi 

faiktor produksi pupuk ureai 

Taibel 3. Lainjutain  

(1) (2) (3) (4) 

  regresi linier bergaindai 

dengain fungsi produksi 

model Cobb-Douglais. 

sebesair 0,976 ; pupuk 

orgainik sebesair -6,516 dain 

tenaigai kerjai sebesair 0,162 

nilaii beraidai dibaiwaih aingkai 

1 sehinggai tidaik mencaipaii 

efisiensi ekonomi. 

5. AInailisis Efisiensi 

Produksi dain Perilaiku 

Petaini Dailaim 

Menghaidaipi RisikoPaidai 

Usaihaitaini Jaigung Di 

Kecaimaitain Naitair  

Kaibupaiten Laimpung 

Selaitain. Saiputrai, dkk. 

2020. 

Tujuain  penelitiain ini 

aintairai laiin untuk 

mengainailisis faiktor-

faiktor yaing 

mempengairuhi 

produksi jaigung, 

efisiensi produksi 

usaihaitaini jaigung, dain 

perilaiku petaini.  

Metode yaing 

digunaikain paidai 

penelitiain ini ditaibulaisi 

dain diainailisis 

menggunaikain model 

fungsi produksi 

CobbDouglaiss.  

Berdaisairkain haisil dain 

pembaihaisain yaing telaih 

dikemukaikain, maikai daipait 

disimpulkain sebaigaii 

berikut: Pendaipaitain 

usaihaitaini jaigung di Desai 

Leuntolu permusim tainaim 

sebesair Rp 776.137.200 

dengain raitai-raitai yaing di 

terima i oleh petaini jaigung 

yaiitu sebesair Rp 10.212.331 

/responden/aire.  Faiktor 

hairgai juail, produksi, dain 

pestisidai berpengairuh 

terhaidaip pendaipaitain, 

sedaingkain faiktor luais laihain, 

benih, pupuk, dain biaiyai 

tenaigai kerjai tidaik 

berpengairuh terhaidaip 

pendaipaitain. 

6. Efisiensi Pengguna ia in 

Fa iktor-Fa iktor 

Produksi pa ida i 

Usa iha itaini Jaigung di 

Desa i Pintu AIngin, 

La iuba ileng, Ka ibupa iten 
Ka iro, Suma itera i Utaira i, 

Indonesia i. Ka ibea ikain, 

Tujuain da ilaim 

penelitiain ya iitu untuk 

mengetaihui penga iruh 

fa iktor-fa iktor 

produksi terhaida ip 

produksi jaigung di 
Desa i Pintu AIngin 

Keca ima itain 

Ha isil Penelitiain diketaihui 

fa iktor-fa iktor ya ing 

mempunya ii penga iruh 

signifika in terhaida ip 

produksi jaigung pa ida i 

penelitiain ini ya iitu pupuk 
da in tenaiga i kerjai da in ya ing 

tidaik mempengairuhi 
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dkk. A Igriculturail 

Journail. 2021. 

La iuba ileng 

Ka ibupa iten Ka iro da in 

untuk mengetaihui 

a ipaika ih usa iha itaini 

jaigung di Desa i Pintu 

AIngin Keca ima itain 

La iuba ileng 

Ka ibupa iten Ka iro 

suda ih efisien secaira i 

teknis. Metode 

a inailisis da itai ya ing 

diguna ika in a idaila ih  

secaira i signifika in ya iitu 

luais la iha in dain benih. 

Ra itai-ra ita i nilaii efisiensi 

teknis aida ilaih 0,85 

sehingga i ma isih terdaipait 

kesempaitain ba igi peta ini 

sebesa ir 15% untuk 

mencaipaii produksi 

maiksima il 

 

Taibel 3. La injuta in  

(1) (2) (3) (4) 

  a inailisis fungsi 

produksi stochaistic 

frontier 

 

7 AIna ilisis Fa iktor ya ing 

Mempenga iruhi 

Produksi da in 

Penda ipaita in Usa iha itaini 

Jaigung ( Ka isus : Desa i 

Gunung Tinggi , 

Keca ima itain Sera ipit, 

Ka ibupa iten La ingka it ). 

AImin, dkk. 2019 

 

Penelitiain ini 

bertujuain untuk 

menga ina ilisis 

penga iruh fa iktor 

produksi (benih, 

pupuk, pestisidai da in 

tenaiga i kerja i) 

terhaida ip produksi 

jaigung, menga ina ilisis 

penga iruh pendidikain, 

umur, penga ilaima in, 

luais la iha in dain 

produktivitais 

terhaida ip pendaipa itain 

petaini sertai 

menga ina ilisis tingkait 

efisiensi dairi faiktor-

fa iktor ya ing 

mempengairuhi 

produksi jaigung di 

Desa i Gunung Tinggi 

Keca ima itain Sera ipit 

Ka ibupa iten La ingka it.  

Metode aina ilisis ya ing 

diguna ika in a idaila ih 

metode deskriptif dain 
metode regresi lineair 

berga inda i denga in 

mengguna ika in fungsi 

Ha isil pemba ihaisa in ya ing 

telaih dikemukaika in, 

kesimpulain penelitiain ini 

a idaila ih 1. Benih, Pupuk, 

Pestisidai da in Tenaiga i 

Kerja i seca irai serempaik 

berpenga iruh nya ita i 

terhaida ip produksi petaini 

jaigung, na imun seca ira i 

pa irsiail va iria ible tenaiga i 

kerjai tidaik berpenga iruh 

nya ita i. 

2. Umur, Pendidikain, 

Penga ila imain Peta ini, Lua is 

laiha in da in Produktivitais 

secaira i serempaik 

berpenga iruh nya ita i 

terhaida ip pendaipa itain 

petaini jaigung, na imun 

secaira i pa irsiail va iria ibel 

umur petaini, pendidikain 

da in penga ilaima in tidaik 

berpenga iruh nya ita i.                      

3. Pengguna ia in fa iktor 

produksi ( benih, pupuk, 

pestisidai da in tenaiga i 
kerjai) belum efisien. 
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Cobb-Dougla iss 

8. Fa iktor-Fa iktor Ya ing 

Mempenga iruhi 

Produksi Jaigung Di 

Kelura iha in 

Ka iwa ingkoa in Ba iwa ih 

Keca ima itain AImura ing 

Ba ira it Ka ibupa iten 

Mina ihaisa i Sela itain. 

Suma impow, dkk.  

A Igri-Sosio Ekonomi 

Unsrait. 2021. 

Tujuain penelitiain ini 

a idaila ih mengetaihui 

fa iktor-fa iktor aipa i sa ijai 

ya ing mempenga iruhi 

produksi jaigung di 

da ieraih penelitia in. 

Metode aina ilisis ya ing 

diguna ika in da ilaim 

penelitiain ini 

mengguna ika in 

metode regresi linier  

Berda isa irka in tujuain 

penelitiain ya ing tela ih 

dilaikuka in, maika i daipa it 

diaimbil kesimpulain 

seba iga ii berikut: 1. Seca ira i 

bersa imai-sa ima i (simultain) 

va iria ibel luais taina im, 

benih, pupuk ureai, pupuk 

ponska i, tenaiga i kerja i, dain 

pestisidai berpenga iruh 

terhaida ip jumlaih produksi  

Taibel 3. La injuta in  

(1) (2) (3) (4) 

  berga inda i sehingga i 

a inailisis ya ing 

diguna ika in menga icu 

pa idai rumusa in tujuain 

penelitiain. Denga in 

mengguna ika in model 

fungsi produksi 

Cobb- Dougla iss, uji 

R2, uji 

multikolinieritais, uji 

F, da in uji T. 

jaigung di Kelura iha in 

Ka iwa ingkoa in Ba iwa ih 

Keca ima itain AImura ing 

Ba ira it. 2.  Secaira i pa irsiail 

fa iktor-fa iktor ya ing 

mempengairuhi produksi 

jaigung pa ida i α = 5% 

a idaila ih faiktor luais la iha in 

(X1) da in fa iktor benih 

(X2). 

9. Fa iktor-Fa iktor Ya ing 

Memenga iruhi 

Produksi Jaigung Di 

Desa i Wa ina imukti 

Uta irai Keca imaitain 

Bola ino Ka ibupa iten 

Pa irigi Moutong 

Febria ini, dkk. Jurnail 

A Igrotekbis. 2021.   

Tujuain penelitiain 

a idaila ih untuk 

mengetaihui penga iruh 

fa iktor produksi luais 

laiha in, benih, pupuk 

ureai, pupuk phonska i, 

da in tenaiga i kerjai 

terhaida ip produksi 

usa iha itaini jaigung di 

Desa i Wa ina imukti 

Uta irai Keca imaitain 

Bola ino Ka ibupa iten 

Pa irigi Moutong. 

Metode  AInailisis 

ya ing diguna ika in 

a idaila ih Fungsi 

Produksi Cobb-

Dougla iss. Ha isil 
penelitiain 

menunjukkain Secaira i 

simultain (Uji F) 

Berda isa irka in ha isil 

penelitiain, maika i 

disimpulkain baihwa i seca irai 

simultain va iria ible  luais 

laiha in, benih, pupuk ureai, 

pupuk phonska i da in 

tenaiga i kerja i berpengairuh 

nya ita i terhaida ip produksi 

jaigung Uta ira i Keca imaita in 

Bola ino Ka ibupa iten Pairigi 

Moutong, seda ingka in 

secaira i persiail va iria ibel 

luais la iha in, benih, pupuk 

ureai, da in pupuk phonska i 

berpenga iruh nya ita i 

terhaida ip produksi jaigung, 

kecuaili va iriaibel tenaiga i 

kerjai berpenga iruh tidaik 
nya ita i terhaida ip produksi. 
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va iria ibel luais laiha in, 

benih, pupuk, 

pestisidai da in tenaiga i 

kerjai berpenga iruh 

nya ita i terhaida ip 

produksi. 

 

 

 

10 Efisiensi Pengguna ia in 

Fa iktor Produksi 

Usa iha itaini Jaigung Di 

Desa i Telaing Rejo  

Penelitiain ini 

bertujuain untuk 

Menga ina ilisis 

penga iruh 

pengguna ia in fa iktor 

produksi pa idai  

Ha isil Penelitiaim 

menunjukain berdaisa irka in 

a inailisis mengguna ika in 

fungsi produksi cobb-

dougla is diperoleh haisil 

uji F hitung lebih besa ir 

Taibel 3. La injuta in     

(1) (2) (3) (4) 

  usa iha itaini jaigung di 

Desa i Bongotua i.  

Metode AInailisis Da itai 

Untuk menguji 

hipotesis maisa ilaih 

penelitiain pertaimai 

ya iitu melihait fa iktor 

ya ing mempenga iruhi 

produksi usa iha itaini 

jaigung pipila in, 

peneliti aikain 

mengguna ika in 

a inailisis regresi 

berga inda i seba iga ii 

berikut (Sudjainai, 

1982). 

da iri f taibel ya iitu 50.270 > 

2.40 da in diperoleh nilaii 

signifika in 0.000 < 0.05, 

ya ing bera irti baihwa i 

va iria ibel dependen (Lua is 

La iha in, Benih, Pupuk, 

Pestisidai da in Tenaiga i 

Kerja i) seca irai simultain 

berpenga iruh signifika in 

terhaida ip haisil produksi 

jaigung. Seda ingka in ha isil 

uji t menunjukain pupuk 

da in tenaiga i kerjai 

perpenga iruh nya ita i 

terhaida ip haisil produksi 

jaigung seda ingka in fa iktor 

produksi luais la iha in, benih 

da in pestiaiidai tidaik 

berpenga iruh secaira i nya ita i. 

Berda isa irka in ha isil 

perhitunga in paida i progra im 

SPSS diperoleh nilaii 

koefisien determinaisi 

ya iitu 0.892 ya ing 

menunjukain baihwa i 

penga iruh lua is laiha in, 

benih, pupuk, pestisidai 

da in tenaiga i kerjai a ida ilaih 

sebesa ir 89,2 % . nilaii 
tersebut menunjukain 

ba ihwa i va iria ibel dependent 

da ipait dijelaiska in oleh 
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va iria ibel independent. 

Seda ingka in sisa i 10,8 % di 

jelaiska in oleh faiktor laiin 

ya ing tida ik termaisuk 

da ilaim model persaima iain 

regresi pa ida i penelitiain ini 

 


